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ABTSRAK

Penelitian ini mengenai peranan penyuluh dalam meningkatkan kualitas
peternak (kemampuan peternak dalam memilih bibit, pakan tatalaksana
pemeliharaan, dan pencegahan penyakit) sapi potong di Kecamatan X Koto
Singkarak. Telah dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan September
tahun 2009. Penelitian ini dilakukan dengan bertujuan :1) Mengetahui metode
varig digunakan penyuluh dalam meningkatkan kualitas peternak sapi potong. 2)
Mengetahui peranan penyuluh terhadap usaha peternakan sapi potong yang
dilakukan sebelum dan setelah diadakanya penyuluhan. Metode yang digunakan
adalah metode survei, cara pelaksanaanya dengan memberikan daftar pertanyaan
(kusioner) pada 95 peternak sapi potong dan 2 orang tenaga penyuluh. Variabel
vang di ukur mencakup variabel bibit, pakan, tatalaksana pemeliharaan, kesehatan
ternak, dan pemasaran. Berdasarkan hasil penelitian metode penyuluhan yang
banyak digunakan dalam meningkatkan kualitas peternak yaitu metode
pendekatan kelompok (melakukan diskusi dan pertemuan dengan petermak 1 x
sebulan). Setelah mendapatkan penyuluhan kemampuan petemak dalam memilih
bibit 23,34 % berarti peternak telah mengetahui bagaimana memilih bibit sapi
potong yang baik di lihat dari bentuk badan , kulit tebal dll. Memilih pakan 42,27
°. berarti peternak mengetahui pakan dan cara memenuhi kebutuhan ternak,
:atalaksana pemeliharaan 14,61 % tentang cara pemeliharaan ternak yang baik,
kesehatan dan pencegahan penyakit 63,78 % berarti peternak mengetahui tanda -
tanda ternak terserang penyakit dan cara pengobatanya. Peningkatan kemampuan
peternak menunjukan peranan penyuluh dalam pemilihan bibit, pakan, tatalaksana
pemeliharaan, dan pencegahan penyakit. Pemmgkatan kualitas petermak sapi
potong di Kecamatan X Koto Singkarak, di dorong oleh kemampuan penyuluh
dalam memotivasi dan mengajak peternak untuk menerapkan manajemen
produksi ternak yang lebih baik. Penyuluh di Kecamatan X Koto Singkarak
mempunyai kemampuan berinteraksi dengan peternak , komunikatif .dan tangung
awab dalam melaksanakan tugasnya, dan memiliki latar belakang sosial budava
vEng Sama.
== kunci © Peranan penyuluh kualitas peternak sapi potong.



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduknya
—empunyai mata pencarian di bidang pertanian, maka pembangunan lebih
Zockankan kepada pembangunan sektor pertanian sub sektor peternakan, yang
=—empunyai peluang sangat besar untuk di kembangkan. Sektor pertanian sub
«=«tor peternakan schagai bagian dari program pemerintah dalam mengentaskan
t=—iskinan, yang di harapkan dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
=asvarakat (Gafar, 2009).

Menurut Zakir, peternakan adalah salah satu sektor yang sejauh ini bisa
Seamcoakan Sumatera Barat. Karena, sampai sekarang petani ternak masih
semcs-atkan pasaran vang cukup menjanjikan. Sesuai program tahun 2005,
s kegiatan akan diarahkan pada kawasan komoditi unggulan, seperti sapi
weeoes vang terdapat di Payakumbuh, Tanah Datar, Agam, Padang Pariaman,
Sewwr Selatan dan Kab. Solok dan Kab. 50 Kota.

Daging sapi merupakan salah satu sumber protein hewani asal ternak yang
= digemari oleh masyarakat Indonesia. Namun sebagian besar usaha

sese—akan sapi potong di Propinsi Sumatera Barat masih diusahakan dalam skala
=o' Zengan produktivitas yang relatif rendah. Dalam menjalankan usaha
see=—siannva. peternak tidak dapat mengalokasikan sumberdaya yvang dimiliki
wowme -—wimal. sehingga usaha peternakan tersebut tidak efisien. Oleh sebab itu
Coes i=o usaha-usaha vang dapat meningkatkan usaha peternakan sapi potong



Pembangunan sektor pertanian pada sub-sektor perternakan tersebut bisa
w=—sce apabila diadakan suatu program yang dapat meningkatkan kualitas
ses=—zk Salah satu program yang bisa dilakukan dalam membangun sub-sektor
ses=—skan adalah penyuluhan. Penyuluhan diartikan sebagai suatu sistem
s Skan luar sekolah untuk para peternak dan keluarganya dengan tujuan agar
se==i: mampu, sanggup berswadaya untuk memperbaiki dan meningkatkan
s amreraan hidupnya sendiri serta masyarakat (Syahyuti, 2006).

Penvuluhan mempunyai peranan dalam pembangunan peternakan karena
Semcee adanya  kegiatan penyuluhan akan dapat meningkatkan kualitas
=wes—kat tentang peternakan. Diharapkan dengan meningkatnya kualitas
wwoveesiar dibidang  peternakan akan mampu memberikan manfaat pada
see—ae schingga peternak dapat meningkatkan produktifitasnya dalam beternak
e seeomz Akan tetapi agar kegiatan penyuluahan itu tepat sasarannya maka
e —elaksanakan kegiatan penyuluhan peternakan harus sesuai dengan potensi
wamw 22z pada daerah masing-masing.

K ahupaten Solok merupakan daerah yang potensial dalam peternakan sapi
s Hal ini didukung oleh Sumber Daya manusia dan Sumber Daya Alam
wee &=iliki. Peternakan sapi potong di daerah ini cukup berkembang karena
Swmwes masvarakat vang berusaha dibidang peternakan sapi potong. diantaranya
sie: masvarakat yang beternak secara perorangan dan ada pula vang
Set=iomook. Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan usaha
sese—si = sapi potong rakyat terscbut adalah dengan mengadakan penyuluhan.

S o mertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat peternak sapi



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Led

Berdasarkan hasil peneiltian metode penyuluhan yang di gunakan dalam
meningkatkan kualitas peternak yaitu metode pendekatan kelompok 353,7%
dengan melakukan diskusi dan pertemuan dengan peternak yang mana
waktunya dilakukan pada pagi hari dan tempat di mushola dan kantor jorong
di masing — masing nagari, dan 46.3% metode pendekatan perorangan dengan
melakukan kunjungan kerumah peternak atau kelapangan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan peternak setelah

mendapatkan penyuluhan mengalami peningkatan. Hal ini dapat di lihat dari

tingkat persentase persetujuan terhadap semua pernyataan yang di ajukan
untuk sebelum dan sesudah mendapatkan penyuluhan sebagai berikut

a. Tingkat persetujuan persentase  kemampuan  peternak  sebelum
mendapatkan penyuluhan dalam memilih bibit 70,11%, pakan 60,42 %,
tatalaksana pemeliharaan 71,58 %, kesehatan dan pencegahan penyakit
49.26%.

b, Tingkat persetujuan persentase kemampuan peternak setelah mendapatkan
penvuluhan dalam memilih bibit 85,77 %, pakan 88,98 % . tatalaksana
pemeliharaan 82.04 %, keschatan dan pencegahan penyakit 80,68 %,

Peningkatan kemampuan peternak menunjukkan adanva peranan penvuluh

dalam pemilihan bibit, pakan, tatalaksana pemeliharaan, dan pencegahan

penyakit. Peningkatan kualitas peternak sapt potong di Kecamatan X Koto

Singkarak tidak langsung karena penyuluh, karena penyuluh hanya berperan



mengajak dan memotivasi peternak (tidak memaksa) untuk menerapkan
manajemen produksi ternak vang lebih baik.
5.2 Saran
Untuk meningkatkan kualitas peternak sapi potong di daerah Kecamatan X
Koto Singkarak, maka disarankan :
. Perlunya peningkatan kerjasama pemerintah (penyuluh) dengan
masvarakat (peternak) untuk mencapai sasaran dari program yang

dijalankan, dalam hal ini menyangkut kegiatan manajemen produksi.

b

Perlunya peranan penyuluh dalam pemasaran (cara memasarkan hasil
ternak), diantaranya peningkatan pemberian informasi  mengenai

pemasaran ternak (peluang pasar).
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